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ABSTRAK 

NURUL QAYYUMI AMRAN. Uji Interaksi Empat Cendawan Penyebab Kanker Batang 

Pada Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) Secara In Vitro. Pembimbing: ADE ROSMANA 

dan MUHAMMAD JUNAID 

Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting pada tanaman kakao (Theobroma 

cacao L.) yang disebabkan oleh cendawan Lasiodiplodia dan Fusarium. Cendawan ini 

merupakan parasit yang lemah hanya mampu menginfeksi jaringan lemah serta menginfeksi 

melalui luka yang dibuat oleh serangga. Cendawan Lasiodiplodia serta Fusarium masih 

terdapat pada jaringan pohon kakao sehingga menunjukkan adanya kemungkinan terjadinya 

interaksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara empat cendawan (L. 

theobromae, L. brasiliensis, F. oxysporum dan F. decemcellulare) dalam peningkatan 

pertumbuhan cendawan penyebab penyakit kanker batang pada tanaman kakao secara in 

vitro. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Departemen Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. Waktu 

pelaksanaannya dimulai pada bulan Agustus hingga Oktober 2023. Terdiri dari dua metode 

penelitian yaitu, uji interaksi cendawan dengan metode biakan ganda dan berat basah 

miselium cendawan. Hasil penelitian uji interaksi cendawan metode biakan ganda dan berat 

basah miselium cendawan menunjukkan bahwa keempat cendawan yang dikombinasikan 

berinteraksi satu sama lain membentuk penyakit pada tanaman. Daya hambat pada perlakuan 

L. theobromae (A) yang dikombinasikan oleh L. brasiliensis (B), F. oxysporum (C), F. 

decemcellulare (D) sebesar 48,70% dan berat miselium sebesar 1,14 gram.   

Kata Kunci: Berat Basah Miselium, Daya Hambat, Fusarium oxysporum, Lasiodiplodia 

theobromae, Metode Biakan Ganda 
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ABSTRACT 

NURUL QAYYUMI AMRAN. Interaction Test of Four Fungi that Cause Stem Cancer in 

Cocoa Plants (Theobroma cacao L.) In Vitro. Supervised by ADE ROSMANA dan 

MUHAMMAD JUNAID 

 

Stem canker is one of the important diseases of cocoa plants (Theobroma cacao L.) caused by 

the fungi Lasiodiplodia and Fusarium. This fungus is a weak parasite, only capable of 

infecting weak tissue and infecting through wounds made by insects. Lasiodiplodia and 

Fusarium fungi are still found in cocoa tree tissue, indicating the possibility of interaction. 

The aim of this research is to determine the interaction between four fungi (L. theobromae, L. 

brasiliensis, F. oxysporum and F. decemcellulare) in increasing the growth of fungi that 

cause stem canker disease in cocoa plants in vitro. This research was conducted at the Plant 

Disease Laboratory, Department of Pest and Plant Disease, Faculty of Agriculture, 

Universitas Hasanuddin, Makassar. The implementation period starts from August to October 

2023. It consists of two research methods, namely, fungal interaction testing using the dual 

culture method and the wet weight of mycelium. The results of research on fungal interaction 

tests using the dual culture method and the wet weight of mycelium showed that the four 

fungi combined interact with each other to form diseases in plants. The inhibitory in the 

treatment of L. theobromae (A) combined with L. brasiliensis (B), F. oxysporum (C), F. 

decemcellulare (D) was 48.70% and the mycelium weight was 1.14 grams. 

Key Word: Fusarium oxysporum, Inhibitory, Lasiodiplodia theobromae, Dual Culture 

Method, Wet Weight of Mycelium 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2014 Indonesia merupakan Negara ketiga produsen kakao terbesar di dunia 

setelah Pantai Gading dan Ghana, kemudian saat ini turun menduduki posisi keenam setelah 

Brazil (Parawansa, 2020).  Industri kakao berdampak besar bagi perekonomian nasional, 

seperti penyedia lapangan pekerjaan, sumber devisa bagi negara dan sumber pendapatan. 

Tidak hanya itu, biji kakao juga merupakan satu-satunya bahan utama dalam pembuatan 

coklat dan sebagai bahan utama dalam industri farmasi, produk kosmetik (Ariati, 2012).  

Permasalahan rendahnya tingkat produktivitas kakao disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya  adanya serangan hama dan penyakit, benih yang tidak unggul, tidak 

dianjurkan pemupukan  karena  petani  kekurangan modal dan pengelolaan perkebunan yang 

tidak intensif. Beberapa penyakit yang banyak ditemukan  pada tanaman kakao seperti 

penyakit Vascular Streak Dieback (VSD), penyakit busuk buah, penyakit kanker batang, mati 

ranting dan busuk akar. Penyakit ini mengakibatkan penurunan kuantitas dan kualitas hasil 

yang merugikan secara ekonomi (Afrianti, 2021). 

Penyakit yang banyak ditemukan akhir-akhir ini adalah disebabkan oleh cendawan 

seperti Fusarium spp., Lasiodiplodia. Cendawan Lasiodiplodia menjadi penyebab penyakit 

kanker pada beberapa tanaman (Febbiyanti, 2019). Selain itu, Fusarium merupakan patogen 

yang menyerang banyak jenis tanaman, dimana cendawan ini tumbuh menjadi parasit serta 

mempunyai peluang bertahan hidup yang baik (Sholihah, 2019). Beberapa spesies termasuk 

cendawan endofit dan berpotensi menjadi patogen apabila lingkungannya mendukung 

(Pinara, 2010). 

Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting bagi tanaman kakao yang 

disebabkan oleh beberapa cendawan. Kanker batang tanaman kakao dapat dikenali dari 

gejalanya ditimbulkan pada batang yang sakit. Batang kakao yang terserang kanker batang 

memiliki bercak hitam. Cairan berwarna merah berkarat terdapat pada area busuk berwarna 

hitam dan kulit kayu di sekitar area busuk berwarna coklat kemerahan. Jika tidak 

dikendalikan akan menyebabkan terhambatnya transportasi hara dan fotosintat di dalam 

tanaman (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat, 2011). 

Cendawan Lasiodiplodia dan Fusarium menjadi penyebab penyakit kanker batang 

pada kakao. Kedua cendawan ini merupakan parasit lemah artinya hanya dapat menyerang 

tanaman yang sedang berada pada kondisi lemah (peka) karena kekeringan, kekurangan unsur 

hara, terlalu banyak sinar matahari dan tanaman terlalu banyak buah. Cendawan ini 
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merupakan parasit yang lemah hanya mampu menginfeksi jaringan lemah serta menginfeksi 

melalui luka yang dibuat oleh serangga. Cendawan Lasiodiplodia sp. dapat menyebabkan 

kanker batang, busuk buah dan mati pucuk. Cendawan Lasiodiplodia dan Fusarium masih 

terdapat pada jaringan pohon kakao sehingga menunjukkan adanya kemungkinan terjadinya 

interaksi (Nurhasanah, 2010).  

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui interaksi 

antar cendawan Lasiodiplodia theobromae, Lasiodiplodia brasiliensis, Fusarium oxysporum 

dan Fusarium decemcellulare dalam peningkatan pertumbuhan cendawan penyebab penyakit 

kanker batang pada tanaman kakao (Theobroma cacao L.). 

1.2 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga 4 cendawan (Lasiodiplodia theobromae, 

Lasiodiplodia brasiliensis, Fusarium oxysporum dan Fusarium decemcellulare) memiliki 

interaksi dalam peningkatan pertumbuhan cendawan penyebab penyakit kanker batang pada 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara empat cendawan 

(Lasiodiplodia theobromae, Lasiodiplodia brasiliensis, Fusarium oxysporum dan Fusarium 

decemcellulare) dalam peningkatan pertumbuhan cendawan penyebab penyakit kanker 

batang pada tanaman kakao (Theobroma cacao L.) secara in vitro. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terkait interaksi 

keempat cendawan dalam menyebabkan penyakit kanker batang pada tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.).  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kakao  

Tanaman perkebunan Theobroma cacao L., yang sering dikenal dengan nama pohon kakao, 

mempunyai arti strategis bagi perekonomian negara (Musa, 2022). Pada tahun 2014, terdapat 

1.774.303,97 hektar perkebunan kakao di Indonesia yang menghasilkan 777.500 ton kakao, 

dimana 90% diantaranya ditanam oleh penduduk setempat (Diretorat Jendral Perkebunan, 

2015). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2022 produksi kakao di Indonesia Tahun 

2021 sebesar 668.000 ton dengan luas lahan 1.451.504 juta hektar.  

 

Gambar 1 : Tanaman Kakao (Sumber: Rubiyo, 2010) 

Klasifikasi tanaman kakao (Theobroma cacao L.) menurut Martono (2014), adalah 

sebagai berikut:  

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Malvales 

Family  : Sterculiaceae 

Genus  : Theobroma 

Spesies : Theobroma cacao L. 

Habitat asli tanaman kakao adalah hutan tropis dengan naungan tanaman pelindung, 

curah hujan berkisar 1.800-3000 mm, suhu berkisar 24-28° C dan kelembaban udara berkisar 

80-90% (Sutomo, 2018). Saat ditanam, kakao dapat tumbuh setinggi 1,8–3,0 meter dalam 

tiga tahun dan 4,5–7,0 meter pada usia 12 tahun. Tetapi ketinggian ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti unsur hara, klon, faktor pertumbuhan dan intensitas naungan (Mantep, 

2018).   
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2.2 Penyakit Kanker Batang 

Kanker batang merupakan salah satu penyakit pada tanaman kakao yang disebabkan oleh 

cendawan Lasiodiplodia dan Fusarium pada batang dan cabang kakao (Defitri, 2019). 

Cendawan Fusarium juga menjadi patogen yang menyebabkan kanker batang pada tanaman 

Cedrelinga cateniformis (Lombard, 2008), penyakit dieback dan nekrosis pada tanaman 

mangga (Qi et al., 2013), penyakit tumor pada batang dan cabang kakao (Perez, 2012).  

 

Gambar 2. Gejala Kanker Batang Kakao (Asman, dkk., 2020) 

Gejala penyakit kanker batang dapat ditemukan pada batang yang terserang. Jika 

batang kakao terkena penyakit kanker batang, akan terlihat bercak-bercak hitam yang seperti 

membusuk dan cairan kulit kayu yang merah berkarat di sekitar bercak hitam yang 

membusuk (Budi, 2017). Hal ini dapat menyebabkan jaringan batang terinfeksi, yang 

menghambat transportasi unsur hara dari akar ke daun, mengganggu proses fotosintesis serta 

daun terinfeksi penyakit yang mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman (Agustina, 

2019). 

2.3 Lasiodiplodia theobromae 

Lasiodiplodia theobromae adalah cendawan patogen umum yang tersebar luas di berbagai 

tanaman di daerah tropis dan sub tropis. L. theobromae adalah patogen yang tidak membuat 

infeksi langsung tetapi masuk melalui luka (Sathya, 2017). L. theobromae merupakan 

cendawan penyebab kanker batang pada tanaman kakao, menyebar di hampir semua bagian 

tanaman, mulai dari ranting hingga batang dan buah. Tanaman yang terinfeksi oleh cendawan 

ini akan menunjukkan gejala penyakit yang khas, yaitu daun menguning dari ujung hingga 

pangkal ranting dan daun menempel pada batang (Mbenoun et al., 2008). 
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Gambar 3 : Morfologi dan Konidia L. theobromae (Maciel et al., 2015). 

Taksonomi L. theobromae menurut Mohali (2005) yaitu : 

Kingdom  : Fungi 

Divisi  : Ascomycota 

Kelas   : Dothideomycetes 

Ordo  : Botryosphaeriales 

Famili   : Botryosphaeriaceae  

Genus   : Lasiodiplodia  

Spesies : Lasiodiplodia theobromae (Pat.) Griffiths & Maubl. 

L. theobromae mempunyai spora berwarna coklat kehitaman, bentuknya bulat 

panjang bersel tunggal, tidak memiliki warna bila belum matang, bersel tunggal dan berwarna 

coklat tua bila sudah matang (Salamiah, 2008). Pada jaringan tanaman sehat, cendawan ini 

sering bersifat endofit dan patogen laten. Namun, pada inang yang lemah atau stres, 

cendawan ini dapat menjadi patogen yang mematikan. Cendawan Lasiodiplodia adalah 

patogen yang sering terdapat pada beberapa tanaman inang (Asman, 2018). 

2.4 Lasiodiplodia brasiliensis  

Lasiodiplodia brasiliensis menyebabkan kanker batang dan mati pucuk pada pohon apel di 

Brazil (Martins, 2018). Miselia dari L. brasiliensis mulai berwarna abu-abu dan berubah 

menjadi coklat tua seiring waktu. Pycnidia berwarna coklat tua sampai kehitaman (Aviles et 

al., 2022). 
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Gambar 4 : Morfologi dan Spora Lasiodiplodia brasiliensis (Santos, 2023). 

 L. brasiliensis menyebabkan busuk tajuk pada tanaman pisang di Brazil (Santos, 

2023). Konidia terbentuk dalam waktu 21−35 hari, ditutupi dengan hifa. Konidia lonjong, 

membulat di kedua ujungnya, awalnya hialin hingga terang coklat, menjadi coklat muda 

sampai coklat tua. Karakteristik pada media PDA yaitu koloni dengan udara padat, berwarna 

abu-abu muda, abu-abu tua di tengah, putih hingga abu-abu muda di sekitar tepi, tumbuh 

pada kisaran 20–35°C. Suhu pertumbuhan optimum berada pada kisaran 25–35 °C (Hattori, 

2023).  

2.5 Fusarium oxysporum 

Fusarium adalah cendawan yang ada di tanaman tahunan maupun tanaman sayuran, buah-

buahan, seperti kakao, lada dan pisang. F. oxysporum dilaporkan menjadi penyebab penyakit 

kanker batang pada beberapa tanaman di sejumlah negara (Asman, 2018). F. oxysporum 

merupakan cendawan soilborne (bawaan tanah). Keberadaan patogen ini di dalam tanah 

dapat bertahan dalam jangka waktu lama, walaupun tanpa kehadiran inangnya. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuannya membentuk klamidospora yang merupakan struktur resisten 

dari cendawan ini, sehingga mampu bertahan pada lingkungan yang miskin unsur hara 

(Asman, 2018). Cendawan F. oxysporum tumbuh optimal pada suhu 25°C, dalam kondisi 

tersebut koloni F. oxysporum mencapai diameter 4,5-6,5 cm. Kepadatan miselium ada yang 

jarang hingga banyak dan memiliki warna putih (Hermanto et al., 2012). 

 

Gambar 5. Morfologi dan Spora F. oxysporum (Putra, 2020). 
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 Pada medium Potato Dextrose Agar (PDA) mula-mula berwarna putih, semakin tua 

warna menjadi krem atau kuning pucat. Miselium bersekat dan membentuk percabangan. 

Beberapa isolat Fusarium membentuk pigmen biru atau merah di dalam medium. Pada fase 

patogenesitas, F. oxysporum sebagai parasit pada tanaman inang. Apabila tidak ada tanaman 

inang maka F. oxysporum akan hidup dalam tanah sebagai saprofit pada sisa-sisa tanaman. 

Pada fase saprogenesis, F. oxysporum dapat menjadi inokulum yang dapat menyebarkan 

penyakit ke tanaman lain (Putra, 2020). 

2.6 Fusarium decemcellulare 

Fusarium decemcellulare merupakan cendawan inang yang terdapat pada tanaman kakao 

yang menyerang tanaman kakao serta menimbulkan kerugian yang cukup besar. Umumnya 

cendawan ini ditemukan di lingkungan tropis dan subtropis. sering dikaitkan dengan kanker 

dan kematian tanaman tropis. Cendawan F. decemcellulare bisa berkembang pada tanaman, 

mulai dari tanaman muda hingga tanaman tua. Tanaman mengalami gejala serangan penyakit 

yaitu daun menguning dari tepi daun hingga permukaan daun (Pinaria, 2020). 

 

Gambar 6: Morfología dan spora F. decemcellulare ( Martinez, 2015). 

F. decemcellulare adalah cendawan yang tumbuh lambat pada media PDA. Miselium 

memiliki rona putih hingga krem, namun seiring bertambahnya usia kultur warnanya menjadi 

lebih gelap. Pigmen merah biasanya diperoleh dari dalam media PDA. Spora F. 

decemcellulare mudah dibedakan dengan spesies lain karena ukurannya besar, panjang dan 

lebar, lurus atau agak melengkung dan kuat, berdinding tebal, mempunyai 5-9 septa (Pinaria, 

2020). 

 

 

 

 


